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KATA PENGANTAR 

 

Sepanjang sejarah, Gereja selalu dipanggil untuk hadir di tengah dunia dan 

mewartakan Injil dalam berbagai konteks zaman. Dari khotbah di bukit hingga 

forum Yunani-Romawi, dari mimbar katedral hingga radio dan televisi, Gereja terus 

mencari cara untuk menjumpai manusia di mana pun mereka berada. Kini, dalam 

era digital yang berkembang pesat, manusia hidup dalam dua habitat sekaligus, 

yakni dunia fisik dan dunia digital. Mereka membangun relasi, mencari makna, 

bahkan mengalami spiritualitas melalui layar digital yang menghubungkan mereka 

dengan miliaran orang lainnya di seluruh penjuru dunia. 

Ruang digital kini tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai alat komunikasi. 

Ia telah berkembang menjadi sebuah lingkungan hidup baru yang membentuk cara 

manusia berpikir, berelasi, belajar, dan menghayati iman. Dalam konteks ini, ruang 

digital harus dipahami sebagai realitas eksistensial yang nyata, tempat manusia 

mengalami kehidupan sosial dan spiritualnya. Karena itu, Gereja tidak dapat 

mengabaikan realitas ini jika ingin tetap setia pada panggilannya untuk hadir di 

tengah kehidupan manusia. 

Namun demikian, kehadiran Gereja di ruang digital masih sering terbatas 

pada pendekatan instrumental. Media digital kerap diperlakukan hanya sebagai 

sarana penyebaran informasi, seperti mengunggah homili, menyiarkan perayaan 

liturgi, atau menyampaikan pengumuman kegiatan pastoral. Meskipun pendekatan 

ini memiliki manfaat praktis, pendekatan tersebut belum cukup untuk menjawab 

kedalaman realitas digital sebagai ruang kehidupan manusia. Kehadiran yang hanya 

bersifat broadcasting tanpa dialog dan tanpa upaya membangun relasi berisiko 

menjadikan Gereja sekadar “ada” di ruang digital tanpa sungguh-sungguh “hadir” 

secara pastoral dan teologis. 

Situasi ini memunculkan pertanyaan mendasar: apakah kehadiran Gereja di 

ruang digital hanya merupakan strategi komunikasi, atau justru merupakan 

konsekuensi teologis dari iman Kristiani sendiri? Tesis ini berangkat dari keyakinan 

bahwa kehadiran Gereja di ruang digital bukan sekadar pilihan pastoral, tetapi 

merupakan konsekuensi dari iman pada Allah yang berinkarnasi. Sebagaimana 

Sabda menjadi manusia dan tinggal di tengah umat manusia (Yoh 1:14), demikian 
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pula Gereja dipanggil untuk hadir secara nyata dalam setiap konteks kehidupan 

manusia, termasuk ruang digital. 

Dalam terang iman akan inkarnasi, Gereja dipanggil bukan hanya untuk 

menggunakan teknologi digital, tetapi untuk sungguh-sungguh masuk ke dalam 

dinamika kehidupan digital dengan semangat kehadiran yang autentik. Ini berarti 

Gereja perlu memahami bahasa, budaya, dan dinamika relasi yang berkembang di 

ruang digital, serta menghadirkan wajah Kristus melalui kehadiran yang penuh 

empati, solidaritas, dan dialog. 

Dalam konteks inilah teologi siber muncul sebagai salah satu upaya refleksi 

teologis untuk memahami relasi antara iman Kristiani dan budaya digital. 

Perkembangannya tidak terlepas dari berbagai pemikiran penting, seperti visi Pierre 

Teilhard de Chardin tentang noosphere sebagai kesadaran kolektif manusia, refleksi 

Marshall McLuhan tentang media sebagai perpanjangan indera manusia, serta 

pemikiran Antonio Spadaro yang melihat teologi siber sebagai cara berteologi dari 

dalam pengalaman digital itu sendiri. Teologi siber dengan demikian tidak hanya 

berbicara tentang penggunaan teknologi, tetapi tentang bagaimana iman 

direfleksikan dalam konteks budaya digital yang terus berkembang. 

Namun, teologi siber tidak dapat dilepaskan dari fondasi teologis yang lebih 

dalam, yaitu teologi inkarnasi. Tesis ini berargumen bahwa teologi siber hanya 

dapat dipahami secara utuh jika dilihat sebagai ekspresi konkret dari teologi 

inkarnatoris. Inkarnasi bukan hanya sebuah doktrin Kristologis, tetapi juga 

paradigma misi Gereja. Sebagaimana Allah masuk ke dalam sejarah manusia secara 

konkret, demikian pula Gereja dipanggil untuk hadir secara kontekstual dalam 

setiap realitas kehidupan manusia. Berdasarkan perspektif ini, tesis ini 

mengusulkan bahwa kehadiran Gereja di ruang digital harus berakar pada prinsip-

prinsip inkarnatoris, seperti kerendahan hati dalam kehadiran, kemampuan menjadi 

tanda kasih Allah, serta kesediaan untuk berjalan bersama umat dalam dialog yang 

partisipatif. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar bagi pengembangan model pastoral 

digital yang tidak hanya relevan secara praktis, tetapi juga kokoh secara teologis. 

Sebagai kontribusi konkret, tesis ini menawarkan Model DWELL sebagai 

kerangka operasional bagi kehadiran Gereja di ruang digital. Model ini terdiri dari 
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lima dimensi yang saling berkaitan: Dwelling (mendiami), Witnessing (memberi 

kesaksian), Engaging (terlibat), Listening (mendengarkan), dan Liberating 

(membebaskan). Kelima dimensi ini dimaksudkan sebagai panduan bagi Gereja 

untuk membangun kehadiran yang lebih relasional, dialogis, dan transformatif di 

ruang digital. Model ini juga dihubungkan dengan lima tugas dasar Gereja, yakni 

koinonia, leiturgia, martyria, diakonia, dan kerygma, untuk menunjukkan bahwa 

pastoral digital tidak boleh dipisahkan dari keseluruhan misi Gereja. Kehadiran di 

ruang digital harus menjadi bagian integral dari kehidupan dan pelayanan Gereja 

secara menyeluruh. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi kontribusi kecil bagi 

upaya Gereja untuk terus setia pada panggilannya dalam membaca tanda-tanda 

zaman dan menghadirkan Injil secara relevan dalam dunia yang terus berubah. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian tesis ini tidak mungkin 

terwujud tanpa campur tangan dan berkat Allah Tritunggal Mahakudus terutama 

Sang Logos Sumber Kebenaran. Dialah “Sabda yang menjadi daging,” sumber 
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menyelesaikan karya tulis ini di tengah berbagai keterbatasan dan tantangan. Doa-

doa Bunda Maria, Sang Theotokos, juga menjadi kekuatan dan penghiburan bagi 

penulis dalam menghadapi setiap kesulitan selama proses penelitian dan penulisan. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan 

doa sehingga tesis ini dapat diselesaikan: 

Kepada Institut Filsafat dan Teologi Katolik (IFTK) Ledalero, yang telah 

membentuk penulis secara intelektual dan spiritual melalui tradisi akademik yang 

kuat dan lingkungan formasi yang mendukung perkembangan refleksi teologis 

penulis. 

Kepada P. Dr. Yosef Keladu, SVD sebagai Dosen Pembimbing Pertama, 

penulis menghaturkan terima kasih yang mendalam atas bimbingan, kesabaran, 

serta masukan-masukan kritis yang sangat fundamental dalam mengarahkan alur 
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ABSTRAK 

 

Onessimus Febryan Ambun, 241302/24.07.54.0934.R. Teologi Siber dalam 

Perspektif Inkarnasi: Membangun Model Kehadiran Gereja di Ruang Digital. 

Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi dan menganalisis 

bagaimana ruang digital mengubah kehidupan manusia dan membentuk kebutuhan 

akan refleksi teologi siber bagi kehadiran Gereja, (2) mengkonstruksikan teologi 

inkarnasi sebagai perspektif fundamental bagi pengembangan teologi siber dan 

kehadiran Gereja di era digital, (3) memformulasikan model kehadiran Gereja di 

ruang digital yang dibangun dalam perspektif teologi siber inkarnatoris, dan 

mengartikulasikan strategi implementasi dan evaluasi kritis terhadap model 

tersebut dalam konteks pastoral Gereja kontemporer. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka 

(library research), penelitian ini menemukan beberapa hal penting. Pertama, ruang 

digital bukan sekadar medium komunikasi teknis melainkan habitat eksistensial 

baru yang mengubah realitas hidup manusia serta membawa dinamika peluang dan 

tantangan bagi karya dan misi Gereja di masa kini. Namun, kehadiran Gereja di 

ruang digital sejauh ini cenderung bersifat instrumental, di mana teknologi hanya 

dipandang sebagai alat transmisi informasi alih-alih ruang perjumpaan yang hidup. 

Kedua, sebagai respons atas model kehadiran yang instrumental tersebut, teologi 

siber dikonstruksikan dalam perspektif teologi inkarnasi sebagai fondasi 

normatifnya. Integrasi antara teologi siber (yang menyediakan pemahaman 

kontekstual tentang dunia digital) dan teologi inkarnasi (yang menyediakan 

paradigma normatif kehadiran) melahirkan paradigma “teologi siber inkarnatoris” 

yang menegaskan bahwa sebagaimana Sabda “menjadi daging dan diam di antara 

kita” (Yoh 1:14), Gereja dipanggil untuk hadir secara inkarnatoris di ruang digital. 

Ketiga, dari paradigma teologi siber inkarnatoris ini, penelitian merumuskan Model 

DWELL sebagai kerangka kerja pastoral konkret untuk kehadiran Gereja di ruang 

digital, yang terdiri dari lima dimensi yang saling terkait dalam gerakan spiral: 

Dwelling (penghunian eksistensial), Witnessing (kesaksian berintegritas), Engaging 

(keterlibatan dialogis), Listening (mendengarkan dengan empati), dan Liberating 

(pembebasan dan pemberdayaan). Model ini diintegrasikan dalam pancatugas 

Gereja (koinonia, leiturgia, martyria, diakonia, dan kerygma) untuk mewujudkan 

kehadiran inkarnatoris yang holistik. 

Selain konstruksi teologis, penelitian ini menguraikan strategi implementasi 

Model tersebut serta mengidentifikasi tantangan kritis yang akan dihadapi. Secara 

teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal berupa paradigma “teologi 

siber inkarnatoris” sebagai sintesis baru yang mengintegrasikan teologi siber dan 

teologi inkarnasi, dan secara praktis memberikan panduan sistematis bagi agen 

pastoral untuk menghadirkan wajah Kristus di tengah dunia digital yang terus 

berkembang. 

Kata kunci: Teologi Siber, Teologi Inkarnasi, Teologi Siber Inkarnatoris, 

Ruang Digital, Model DWELL, Kehadiran Inkarnatoris, Pastoral Digital, 

Gereja Katolik. 
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ABSTRACT 

 

Onessimus Febryan Ambun, 241302/24.07.54.0934.R. Cybertheology in the 

Perspective of Incarnation: Constructing a Model of the Church's Presence in 

The Digital Space. Thesis. Postgraduate Program, Master of Religious 

Studies/Catholic Theology Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology. 2026. 

This research aims to (1) identify and analyze how digital space transforms 

human life and creates the need for cybertheological reflection on the Church's 

presence, (2) construct incarnational theology as a fundamental perspective for the 

development of cybertheology and the Church's presence in the digital age, (3) 

formulate a model of the Church's presence in digital space built from the 

perspective of incarnational cybertheology, and articulate implementation 

strategies and provide a critical evaluation of this model within the context of 

contemporary Church pastoral ministry. 

Using a qualitative approach through library research methodology, this study 

arrives at several important findings. First, digital space is not merely a technical 

communication medium but a new existential habitat that reshapes human reality 

and presents both opportunities and challenges for the Church's mission today. 

However, the Church's presence in digital space has thus far tended to be 

instrumental in nature, where technology is viewed merely as a tool for information 

transmission rather than as a living space of encounter. Second, as a response to this 

instrumental model of presence, cybertheology is constructed from the perspective 

of incarnational theology as its normative foundation. The integration of 

cybertheology (which provides contextual understanding of the digital world) and 

incarnational theology (which provides the normative paradigm of presence) gives 

birth to the paradigm of “incarnational cybertheology,” which affirms that just as 

the Word “became flesh and dwelt among us” (John 1:14), the Church is called to 

be incarnationally present in digital space. Third, from this paradigm of 

incarnational cybertheology, the research formulates the DWELL Model as a 

concrete pastoral framework for the Church's presence in digital space, consisting 

of five interconnected dimensions in a spiral movement: Dwelling (existential 

inhabitation), Witnessing (integrity-based testimony), Engaging (dialogical 

involvement), Listening (empathetic listening), and Liberating (liberation and 

empowerment). This model is integrated into the fivefold mission of the Church 

(koinonia, leiturgia, martyria, diakonia, and kerygma) to realize a holistic 

incarnational presence. 

In addition to theological construction, this study outlines the Model's 

implementation strategy and identifies critical challenges to be faced. Theoretically, 

this research makes an original contribution in the form of an “incarnatory 

cybertheology” paradigm, a new synthesis integrating cybertheology and 

incarnational theology. Practically, it provides systematic guidance for pastoral 

agents to present the face of Christ in the evolving digital world. 

Keywords: Cybertheology, Incarnational Theology, Incarnational 

Cybertheology, Digital Space, DWELL Model, Incarnational Presence, Digital 

Pastoral Ministry, Catholic Church. 
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